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ABSTRACT

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) generatif berkembang pesat dan
memengaruhi cara mahasiswa mengakses informasi, menyusun tugas, dan belajar.
Namun, pemanfaatannya masih sering sebatas mencari jawaban instan tanpa
memahami penyusunan prompt efektif dan batasan etis. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman mahasiswa FKIP UKI
Toraja tentang konsep dasar Al, aplikasi generative Al selain ChatGPT, teknik
penyusunan prompt, serta etika penggunaannya sebagai asisten belajar. Kegiatan
dilaksanakan pada 7 Mei 2026 dengan melibatkan 23 mahasiswa melalui ceramah,
diskusi interaktif, dan demonstrasi aplikasi Al. Evaluasi dilakukan secara kualitatif
melalui observasi, tanya jawab, diskusi kelompok, dan umpan balik karena tidak
menggunakan instrumen pretest-posttest. Hasil menunjukkan peningkatan
pemahaman mahasiswa tentang pemanfaatan Al untuk pencarian referensi,
penyusunan outline, pembuatan presentasi, dan pendampingan penulisan akademik,
serta kesadaran akan pentingnya prompt yang jelas dan penggunaan Al secara
bertanggung jawab. Kegiatan ini menjadi langkah awal penguatan literasi Al
mahasiswa calon guru secara berkelanjutan.

Generative Artificial Intelligence (Al) is rapidly evolving and influencing how
university students access information, prepare assignments, and learn. However,
its use is often limited to seeking instant answers without an understanding of
effective prompt engineering or ethical boundaries. This community service
activity aimed to enhance the understanding of FKIP UKI Toraja students
regarding basic Al concepts, generative Al applications beyond ChatGPT, prompt
engineering techniques, and the ethics of using Al as a learning assistant. Held on
May 7, 2026, and involving 23 students, the activity utilized lectures, interactive
discussions, and demonstrations of Al applications. Evaluation was conducted
qualitatively—through observation, Q&A sessions, group discussions, and

feedback—as no pre-test/post-test instruments were employed. The results

demonstrated an improvement in students' understanding of utilizing Al for
reference searches, outline creation, presentation development, and academic
writing support, as well as an increased awareness of the importance of clear
prompting and responsible Al usage. This activity serves as an initial step toward
the sustainable strengthening of Al literacy among pre-service teachers.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital di lingkungan pendidikan tinggi kini memasuki fase baru yang ditandai oleh
kehadiran kecerdasan buatan generatif (generative Al) sebagai bagian dari keseharian akademik
mahasiswa. Sejak ChatGPT diperkenalkan secara luas pada akhir 2022, riset di berbagai negara mencatat
lonjakan pemanfaatan model bahasa besar oleh mahasiswa untuk menunjang aktivitas belajar, mulai dari
pencarian referensi hingga penyusunan tulisan ilmiah (Baidoo-Anu & Ansah, 2023; Chiu, 2024).
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Fenomena ini membawa peluang sekaligus tantangan tersendiri bagi perguruan tinggi, sebab
pemanfaatan Al yang tidak diimbangi pemahaman konseptual yang memadai berisiko menggeser peran
Al dari alat bantu berpikir menjadi sekadar mesin pemberi jawaban instan (Cotton et al., 2024).

Kondisi tersebut turut ditemukan pada mahasiswa FKIP UKI Toraja. Mahasiswa pada dasarnya
sudah mengenal keberadaan Al terutama ChatGPT, namun pemanfaatannya belum berkembang ke arah
yang lebih produktif. Sebagian mahasiswa terbiasa menyalin pertanyaan tugas secara langsung ke
aplikasi Al tanpa mempertimbangkan konteks maupun tujuan pembelajaran, sehingga keluaran yang
dihasilkan kerap kurang relevan dan tidak dipahami secara mendalam oleh penggunanya sendiri.
Kondisi ini sejalan dengan temuan Albayati (2024) yang menunjukkan bahwa persepsi dan kesiapan
mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu rutin masih sangat bervariasi, bergantung
pada pemahaman dasar mereka mengenai cara kerja dan batasan teknologi tersebut.

Permasalahan mendasar yang melatarbelakangi kegiatan ini setidaknya mencakup lima aspek.
Pertama, mahasiswa masih memanfaatkan Al sebatas mencari jawaban instan tanpa proses berpikir kritis
lebih lanjut. Kedua, kemampuan menyusun prompt atau perintah yang efektif masih tergolong rendah,
padahal kualitas keluaran Al generatif sangat bergantung pada kejelasan dan kelengkapan instruksi yang
diberikan pengguna (Knoth et al., 2024; Qian, 2025). Ketiga, pemahaman mengenai etika penggunaan
Al dalam pembelajaran, termasuk risiko plagiarisme dan bias informasi, masih terbatas (Isdayani et al.,
2024). Keempat, mahasiswa umumnya baru mengenal ChatGPT dan belum familiar dengan variasi
platform generative Al lain yang berpotensi mendukung tugas akademik secara lebih spesifik. Kelima,
Al belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai asisten belajar yang menyeluruh, baik untuk
pendampingan penulisan akademik, pencarian referensi, penyusunan presentasi, maupun peningkatan
produktivitas belajar sehari-hari.

Secara konseptual, kemampuan memanfaatkan Al secara kritis dan bertanggung jawab kini
dikenal sebagai Al literacy, yaitu kompetensi memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan menyikapi
teknologi Al secara reflektif dalam konteks sosial maupun akademik (Laupichler et al., 2022; Ng et al.,
2021). Long dan Magerko (2020) menegaskan bahwa literasi Al tidak cukup dipahami sebagai
keterampilan teknis semata, tetapi juga mencakup kemampuan mengenali cara kerja sistem Al serta
implikasi etis dan sosialnya. Pandangan ini diperkuat oleh Pinski dan Benlian (2024) yang menyoroti
bahwa literasi Al bagi pengguna umum-termasuk mahasiswa-perlu dikembangkan secara berkelanjutan
mengingat teknologi ini terus berevolusi dengan cepat.

Salah satu komponen penting dalam literasi Al adalah kemampuan menyusun prompt. Walter
(2024) menempatkan prompt engineering sejajar dengan literasi Al dan berpikir kritis sebagai tiga
kompetensi kunci yang perlu ditanamkan dalam pendidikan modern. Penelitian Knoth dkk. (2024)
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan pemahaman Al literacy yang lebih baik cenderung mampu
menyusun prompt yang lebih terstruktur, mencakup unsur konteks, batasan, dan tujuan yang jelas,
sehingga menghasilkan keluaran Al yang lebih relevan dengan kebutuhan belajar. Studi eksperimental
Woo dkk. (2026) turut membuktikan bahwa intervensi pelatihan prompt engineering secara langsung
mampu meningkatkan efikasi diri, pengetahuan Al, dan kemampuan menyusun prompt pada mahasiswa
sarjana.

Selain aspek teknis, dimensi etika menjadi perhatian yang tidak kalah penting. Cotton dkk. (2024)
mengingatkan bahwa penggunaan generative Al dalam tugas akademik menimbulkan pertanyaan baru
terkait integritas akademik, sehingga institusi pendidikan perlu membekali mahasiswa dengan
pemahaman batas wajar penggunaan Al Isdayani dkk. (2024) dalam konteks Indonesia turut
menegaskan bahwa penguatan etika penggunaan Al perlu diintegrasikan sejak dini dalam sistem
pendidikan agar mahasiswa mampu memanfaatkan teknologi tersebut tanpa mengorbankan proses
berpikir mandiri.

Pemanfaatan Al sebagai asisten belajar juga berkaitan erat dengan self-regulated learning (SRL),
yaitu kemampuan mahasiswa mengatur, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri. Ng
dkk. (2024) membuktikan bahwa chatbot berbasis generative Al dapat mendorong SRL mahasiswa
apabila digunakan secara terarah, sementara Dahri dkk. (2024) menggunakan kerangka Technology
Acceptance Model (TAM) yang diperluas untuk menjelaskan bahwa penerimaan ChatGPT sebagai alat
pendukung metakognisi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan dan kebermanfaatannya bagi
proses belajar. Temuan serupa disampaikan Almogren dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa faktor
kepercayaan dan kesiapan teknologi turut menentukan tingkat penerimaan Al di kalangan mahasiswa.
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Dalam konteks pendidikan calon guru, penguasaan literasi Al menjadi semakin relevan.
Mahasiswa FKIP tidak hanya perlu memanfaatkan Al untuk kepentingan belajar pribadi, tetapi kelak
juga dituntut mampu membimbing peserta didik menggunakan teknologi ini secara bijak. Chen dkk.
(2025) menemukan bahwa keterlibatan mahasiswa dengan generative Al masih didominasi oleh
penggunaan yang bersifat pasif, sehingga diperlukan intervensi pedagogis yang mendorong evaluasi
kritis terhadap keluaran Al. Kong dkk. (2024) turut menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis proyek efektif dalam mengembangkan literasi Al peserta didik, termasuk kesadaran etis dalam
menyelesaikan masalah menggunakan Al.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penguatan pemahaman Al bagi mahasiswa FKIP UKI Toraja
menjadi kebutuhan yang mendesak, mengingat mahasiswa program pendidikan guru akan menjadi agen
transformasi digital di ruang kelas pada masa mendatang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang untuk (1) meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai konsep dasar Al; (2)
memperkenalkan berbagai aplikasi generative Al yang relevan dengan kebutuhan akademik; (3) melatih
mahasiswa menggunakan Al sebagai asisten belajar digital secara efektif; (4) meningkatkan kemampuan
mahasiswa menyusun prompt yang tepat; dan (5) menanamkan pemahaman mengenai etika dan
tanggung jawab dalam penggunaan Al.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 7 Mei 2026 bertempat di
lingkungan FKIP Universitas Kristen Indonesia Toraja, dengan sasaran 23 mahasiswa FKIP UKI Toraja.
Kegiatan dirancang sebagai program penguatan literasi Al yang bersifat edukatif dan aplikatif,
disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa calon guru dalam menghadapi transformasi digital di dunia
pendidikan.

Pelaksanaan kegiatan mengikuti tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama pimpinan dan dosen FKIP UKI Toraja untuk
menentukan waktu, tempat, dan sasaran peserta kegiatan. Selanjutnya, tim pelaksana menyusun materi
pelatihan yang mencakup konsep dasar Artificial Intelligence, ragam platform generative Al, teknik
dasar penyusunan prompt, serta etika penggunaan Al dalam konteks akademik.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode ceramah dan diskusi interaktif. Pada sesi ceramah,
narasumber menyampaikan materi mengenai definisi dan cara kerja Al secara umum, jenis-jenis aplikasi
generative Al selain ChatGPT (misalnya untuk pencarian referensi, penyusunan presentasi, dan
pengolahan teks akademik), teknik penyusunan prompt yang efektif, serta prinsip etika dan tanggung
jawab dalam memanfaatkan Al sebagai asisten belajar. Materi dilengkapi dengan demonstrasi langsung
penggunaan beberapa aplikasi Al agar mahasiswa memperoleh gambaran praktis, bukan sekadar
pemahaman teoretis. Sesi diskusi interaktif kemudian digunakan untuk menggali pengalaman
mahasiswa dalam memanfaatkan Al selama ini, sekaligus mengidentifikasi kendala yang mereka hadapi,
seperti kesulitan menyusun prompt yang tepat dan minimnya pemahaman mengenai batas etis
penggunaan Al dalam tugas kuliah.

Tahap Evaluasi

Kegiatan ini tidak dirancang dengan instrumen pretest-posttest, sehingga evaluasi dilakukan
secara kualitatif melalui empat pendekatan, yaitu observasi keterlibatan dan antusiasme peserta selama
kegiatan berlangsung, sesi tanya jawab untuk mengukur pemahaman awal dan perkembangan
pemahaman mahasiswa, diskusi kelompok mengenai pengalaman dan rencana pemanfaatan Al ke
depan, serta umpan balik lisan yang disampaikan mahasiswa secara langsung pada akhir kegiatan.
Pendekatan evaluasi kualitatif ini dipilih karena lebih mampu menangkap perubahan sikap dan
kesadaran mahasiswa terhadap penggunaan Al secara kontekstual, dibandingkan sekadar mengukur
capaian kognitif melalui instrumen tertutup.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penguatan literasi Al bagi mahasiswa FKIP UKI Toraja berlangsung sesuai rencana dan
diikuti oleh 23 mahasiswa secara aktif. Rangkaian kegiatan yang meliputi ceramah, demonstrasi aplikasi
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Al, dan diskusi interaktif dapat dilaksanakan secara partisipatif. Hasil kegiatan disajikan dalam beberapa
temuan utama berikut.

Antusiasme Mahasiswa Mengikuti Pelatihan

Gambar 1. Mahasiswa Mengikuti Pelatihan

Selama sesi ceramah berlangsung, mahasiswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap
topik yang disampaikan, terlihat dari intensitas pertanyaan yang diajukan serta respons aktif ketika
narasumber mendemonstrasikan penggunaan aplikasi Al secara langsung. Antusiasme ini sejalan
dengan kecenderungan umum yang dilaporkan Baidoo-Anu dan Ansah (2023), bahwa mahasiswa
generasi digital cenderung terbuka terhadap teknologi baru yang dianggap relevan dengan kebutuhan
belajar mereka, meski keterbukaan tersebut belum tentu diiringi pemahaman konseptual yang memadai.

Peningkatan Pemahaman Al sebagai Asisten Belajar

Gambar 2. Pemahaman Al sebagai Asisten Belajar

Pada awal kegiatan, sebagian besar mahasiswa memaknai Al sebatas alat pencari jawaban cepat
untuk tugas kuliah. Setelah mengikuti pemaparan materi dan diskusi, mahasiswa mulai memahami
bahwa Al dapat difungsikan lebih luas, antara lain untuk mencari referensi ilmiah, membantu memahami
materi kuliah yang kompleks, menyusun outline tulisan, membuat bahan presentasi, mengembangkan
ide penelitian, hingga mendampingi proses penulisan akademik. Pergeseran pemahaman ini penting,
sebab riset Chiu (2024) maupun Chen dkk. (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan generative Al yang
optimal justru terjadi ketika pengguna memahami ragam fungsi Al di luar sekadar menjawab pertanyaan
langsung.
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Peningkatan Kemampuan Menyusun Prompt

-
Y4 |

PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT (PKM) I
TAHUN ANGGARAN 2026 i

Gambar 3. Kemampuan MenyusunPrompt

Diskusi mengenai teknik penyusunan prompt menjadi salah satu sesi yang mendapat perhatian
besar dari peserta. Mahasiswa memperoleh pemahaman bahwa kualitas jawaban Al sangat dipengaruhi
oleh kejelasan instruksi yang diberikan, termasuk penyertaan konteks, tujuan, dan batasan dalam prompt
yang disusun. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Knoth dkk. (2024) yang menekankan pentingnya
komponen prompt seperti verba tindakan, fokus, konteks, dan batasan agar keluaran Al lebih relevan.
Sejalan dengan itu, Qian (2025) dalam kajian sistematisnya menegaskan bahwa keterampilan prompt
engineering merupakan keterampilan abad ke-21 yang perlu diajarkan secara eksplisit, bukan sekadar
dipelajari secara mandiri melalui trial and error.

Peningkatan Kesadaran Etika Penggunaan Al
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Gambar 4. Kesadaran Etika Penggunaan Al

Aspek etika menjadi bagian yang turut mengalami peningkatan pemahaman secara signifikan.
Mahasiswa yang sebelumnya cenderung menggunakan Al untuk “menyelesaikan” tugas secara langsung
mulai menyadari bahwa Al semestinya difungsikan sebagai alat pendukung berpikir, bukan sebagai
pengganti proses belajar itu sendiri. Kesadaran ini penting mengingat kekhawatiran mengenai integritas
akademik di era ChatGPT telah banyak disoroti dalam literatur internasional (Cotton et al., 2024),
sementara dalam konteks Indonesia, Isdayani dkk. (2024) juga menekankan perlunya penanaman etika
digital sejak masa perkuliahan agar mahasiswa tidak bergantung secara berlebihan pada Al. Peningkatan
pemahaman tersebut kemudian menjadi bagian penting dalam mengakhiri rangkaian kegiatan
sosialisasi. Setelah seluruh materi mengenai penggunaan Al yang etis dan bertanggung jawab serta
praktik penyusunan prompt disampaikan, kegiatan ditutup dengan penyampaian pesan penguatan
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kepada mahasiswa agar menerapkan prinsip penggunaan Al secara bijak dalam aktivitas akademik.
Penutupan kegiatan juga ditandai dengan foto bersama antara pemateri dan mahasiswa setelah seluruh
materi selesai disampaikan sebagai bentuk dokumentasi sekaligus refleksi atas pelaksanaan kegiatan.
Dokumentasi tersebut memperlihatkan keterlibatan mahasiswa hingga akhir kegiatan dan menjadi
bagian dari rangkaian pelaksanaan program edukasi mengenai penggunaan Al secara etis dan
bertanggung jawab di lingkungan akademik.

Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penguatan pemahaman Al pada mahasiswa
FKIP UKI Toraja relevan dengan kerangka Al literacy yang dikembangkan Ng dkk. (2021) maupun
Laupichler dkk. (2022), yang menempatkan kemampuan memahami, menggunakan, dan mengevaluasi
Al secara kritis sebagai satu kesatuan kompetensi. Temuan bahwa mahasiswa pada mulanya memaknai
Al sebatas alat pencari jawaban sejalan dengan pandangan Long dan Magerko (2020) bahwa
pemahaman Al yang dangkal umumnya berhenti pada level penggunaan fungsional tanpa disertai
kesadaran atas cara kerja maupun implikasi sosial teknologi tersebut.

Peningkatan kemampuan mahasiswa dalam menyusun prompt yang teridentifikasi selama
kegiatan turut mengonfirmasi pentingnya prompt engineering sebagai kompetensi tersendiri dalam
pendidikan tinggi, sebagaimana ditegaskan Walter (2024) dan Bozkurt serta Sharma (2023). Kualitas
interaksi antara mahasiswa dan sistem generative Al sangat ditentukan oleh kemampuan
menerjemahkan kebutuhan belajar ke dalam instruksi yang terstruktur, sehingga pelatihan prompt tidak
dapat dilepaskan dari upaya penguatan literasi Al secara keseluruhan. Hasil ini juga sejalan dengan studi
eksperimental Woo dkk. (2026) yang membuktikan bahwa intervensi singkat mengenai teknik
prompting mampu meningkatkan efikasi diri dan pengetahuan Al mahasiswa dalam waktu relatif
singkat.

Dari sisi keberlanjutan penggunaan, temuan mengenai antusiasme dan penerimaan mahasiswa
terhadap Al sebagai asisten belajar dapat dijelaskan melalui kerangka Technology Acceptance Model
(TAM) yang diperluas. Dahri dkk. (2024) dan Almogren dkk. (2024) menunjukkan bahwa penerimaan
generative Al dalam konteks pembelajaran sangat dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan
dan kebermanfaatan yang dirasakan langsung oleh mahasiswa. Demonstrasi aplikasi Al dalam kegiatan
ini tampaknya berkontribusi memperkuat persepsi kebermanfaatan tersebut, sebagaimana terlihat dari
antusiasme mahasiswa mengeksplorasi platform Al di luar ChatGPT selama sesi berlangsung.

Selain itu, penguatan pemahaman Al sebagai asisten belajar berkaitan erat dengan pengembangan
self-regulated learning (SRL) mahasiswa. Ng dkk. (2024) menunjukkan bahwa interaksi yang terarah
dengan chatbot berbasis Al dapat mendorong kemandirian belajar, motivasi, dan keterlibatan kognitif
peserta didik. Dalam konteks kegiatan ini, mahasiswa yang mulai memahami Al sebagai pendamping
penyusunan outline atau ide penelitian menunjukkan indikasi awal kemandirian belajar yang lebih
terstruktur, meski tentu memerlukan pendampingan berkelanjutan agar kebiasaan tersebut menetap.

Aspek etika yang menjadi perhatian besar dalam kegiatan ini juga memperkuat temuan Cotton
dkk. (2024) mengenai perlunya kerangka integritas akademik yang adaptif terhadap kehadiran
generative Al. Xia dkk. (2024) dalam kajian pemetaan (scoping review) mengenai transformasi asesmen
di era Al turut menekankan bahwa institusi pendidikan tinggi perlu merumuskan kembali kriteria
penilaian tugas mahasiswa agar tetap relevan tanpa mengabaikan potensi Al sebagai alat bantu belajar
yang sah. Dengan demikian, penguatan etika Al tidak dapat dipisahkan dari pembaruan paradigma
pembelajaran maupun asesmen di tingkat program studi.

Secara umum, hasil kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa mahasiswa FKIP UKI Toraja
memiliki potensi besar untuk mengembangkan literasi Al apabila diberikan pendampingan yang
kontekstual dan aplikatif. Sebagai calon pendidik, penguasaan literasi Al yang memadai akan
membekali mahasiswa tidak hanya untuk kepentingan belajar pribadi, tetapi juga untuk mempersiapkan
diri membimbing peserta didik menghadapi era pembelajaran berbasis kecerdasan buatan di masa
mendatang (Kong et al., 2024; Pinski & Benlian, 2024).

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence sebagai
asisten belajar digital berhasil meningkatkan pemahaman 23 mahasiswa FKIP UKI Toraja mengenai
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konsep dasar Al, ragam aplikasi generative Al, teknik penyusunan prompt, serta etika penggunaannya
dalam konteks akademik. Mahasiswa memperoleh wawasan baru bahwa Al dapat dimanfaatkan secara
lebih produktif, tidak sekadar sebagai mesin pemberi jawaban instan, melainkan sebagai pendamping
proses berpikir dalam pencarian referensi, penyusunan outline, pembuatan presentasi, dan penulisan
akademik. Kegiatan ini juga menegaskan bahwa Al dapat menjadi asisten belajar digital yang
bermanfaat apabila digunakan secara etis, kritis, dan bertanggung jawab, sekaligus menegaskan
pentingnya keterampilan prompt engineering sebagai kompetensi dasar dalam berinteraksi dengan
sistem generative Al

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar FKIP UKI Toraja mengintegrasikan penguatan
literasi Al secara berkelanjutan ke dalam kurikulum lintas mata kuliah, tidak terbatas pada kegiatan
pengabdian yang bersifat insidental. Pendampingan lanjutan berupa pelatihan prompt engineering yang
lebih mendalam, disertai instrumen evaluasi kuantitatif seperti pretest-posttest, perlu dipertimbangkan
pada kegiatan berikutnya agar dampak peningkatan kompetensi mahasiswa dapat diukur secara lebih
terstruktur. Selain itu, penguatan etika penggunaan Al sebaiknya dikaitkan langsung dengan kebijakan
integritas akademik program studi, mengingat mahasiswa FKIP kelak akan berperan penting dalam
membimbing peserta didik menghadapi pembelajaran berbasis kecerdasan buatan di sekolah.
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